DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
KOMISI X DPR RI
(BIDANG: PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA,
PARIWISATA, RISTEKDIKTI , BADAN EKONOMI KREATIF DAN
PERPUSTAKAAN NASIONAL)

Tahun Sidang : 2015 -2016.
Masa Persidangan ke- . | (satu).
Sifat Rapat . Terbuka.
Jenis Rapat : Rapat Kerja.
Dengan . Kementerian Pariwisata RI.
Hari/Tanggal . Rabu, 16 September 2015.
Pukul © 11.30-17.00 WIB.
Tempat : Ruang Rapat Komisi X DPR Rl
Pimpinan Rapat . Teuku Riefky Harsya, M.T/Ketua Komisi X DPRRI.
Sekretaris Rapat . Sarilan Putri Kh, S.Sos/Kabagset Komisi X DPRRI.
Acara . 1. Pembahasan RKA K/L 2016;
2. Lain-lain.
Hadir : 39 orang dari 53 Anggota Komisi X DPR RI.
Hadir Pemerintah . Menteri Pariwisata RI beserta jajarannya.
. PENDAHULUAN.

Rapat Kerja Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 11.30 WIB oleh Ketua Komisi
X DPR Rl/Teuku Riefky Harsya, M.T., setelah kuorum tercapai dan rapat
dinyatakan terbuka untuk umum.

Rapat diawali dengan pengantar Ketua Rapat, dilanjutkan pemaparan dari
Menteri Pariwisata RI serta menampung pertanyaan dan saran dari Anggota
Komisi X DPR RI.

KESIMPULAN/KEPUTUSAN.

1. Terhadap pagu anggaran (sementara) Kemenpar Rl TA 2016 sebesar
Rp5.643.327.408.000,- (Lima triliun enam ratus empat puluh tiga miliar tiga
ratus dua puluh tujuh juta empat ratus delapan ribu rupiah) mengalami
kenaikan sebesar Rp3.170.657.730.000,- (Tiga triliun seratus tujuh puluh
miliar enam ratus lima puluh tujuh juta tujuh ratus tiga puluh ribu rupiah) atau
128,23% bila dibandingkan dengan pagu APBNP TA 2015 yang sebesar
Rp2.472.669.678.000,- (Dua triliun empat ratus tujuh puluh dua miliar enam
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ratus enam puluh sembilan juta tujuh ratus enam puluh delapan ribu rupiah),
Komisi X DPR RI menyetujui pagu anggaran (sementara) Kemenpar RI
RAPBN TA 2016.

. Terhadap usulan program dan postur anggaran di masing-masing satker,

usulan rencana implementasi strategi, dan usulan kegiatan prioritas promosi
pariwisata Kemenpar RI TA 2016, Komisi X DPR RI belum menyetujui usulan
tersebut dan akan mengkaji lebih lanjut. Untuk itu, Komisi X DPR Rl dan
Kemenpar Rl sepakat akan melakukan pendalaman dalam RDP dengan Para
Pejabat Eselon | dalam waktu dekat, dengan memperhatikan beberapa
masukan dan catatan bahwa:

Dalam rangka pengembangan kepariwisataan yang telah ditempatkan
posisinya sebagai sektor unggulan dalam menompang pembangunan
perekonomian nasional saat ini dan masa mendatang, dan berdasarkan
keputusan Raker tgl. 9 Juni dan 1 Sept 2015, serta permasalahan
kepariwisataan dalam lampiran Pidato Kenegaraan Presiden RI tanggal 14
Agustus 2015, Komisi X DPR Rl mendesak Menpar RI untuk:

a) Program pengembangan destinasi pariwisata masih perlu ditingkatkan
secara signifikan antara lain melalui percepatan pengembangan potensi
destinasi pariwisata dan pemberdayaan masyarakat setempat.

b) Program pengembangan kelembagaan kepariwisataan masih perlu
ditingkatkan secara signifikan antara lain melalui kebijakan pendidikan
kepariwisataan dalam rangka menyiapkan dan meningkatkan mutu SDM
kepariwisataan bersinergi dengan Kemenristekdikti dan K/L lainnya.

PENUTUP.
Rapat ditutup pada pukul 17.00 WIB.

TEUKU RIEFKY HARSYA, M.T.



